
SUATU ':'INJAUAN TERHADAP PER..L\.NAN ARBITRASE 

SEBAGAI SALAH SATU CARA PENYELESAIAN 

SENGKETAPERDATADILUARPENGADILAN 
(Smdi Pada Sadan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) Medan) 

SKRIPSI 

Dia;ukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir 
Perkuliahan Untuk Mendapatkan 

Gel~r Sarjana Hukum 

Oleh: 

DARMA PLANTIKA 
04 840 0045 

JURUSAN IIDKUM PERDATAAN 

FAKUL TAS HUKUM 
UNIVERISTAS MEDAN AREA 

MEDAN 
2009 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



I. PENULIS 
NAMA 
NPM 
BID ANG 
JUDUL SKRiPSI 

LEMBARPENGESAHAN 
FAKULTAS HUKUl\I 

UNIVERSITAS l\ilEDAN AREA 

: DAR1\1A PLANTIKA 
: 04.840.0045 
: HUKUM PERDATA 
: SUATU TINJAUAN TERHADAP PERANAN 

ARBITRASE SEBAGAI SALAH SATU CARA 
PENYEI,ESAIA.t~ SENGKETA PERDATA DILUAR 
PENGADILAN, (Stu di Pada Badan Arbitrase Nasional 
Indonesia (BANI) Medan ) 

II. DOSEN PEMBIMBING 
1. NAi'1IA : H. ABDUL MUIS~ SH,MS 

JABAT AN : PE:MBIMBING I 
TGL PENGESAH..t.\N: 

TANDA TANGAN: ..••••• . ...• 

2. NAMA : MUAZZUL, SH, M.Hum 
JABATAN : PEMBIMBING II 
TGL PENGESAHAN: 

m. P ANITIA UJJAN 

KETUA 

SEKRETARIS : TAUFIK SIREGAR SH, l\'1. - -

PENGUJI I : H. ABDUL MUIS, SH,MS 

PENGUJI II : MUAZZUL, SH, 1\1.Hum 

DISETUJUI OLEH : 
KETUA BIDA.N"G 
HU PERDATA 

,. 

~ 
( H.ABDUL MUIS, SH,MS) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur µenulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rakhmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi 1ni . ShJlawat beriring salam juga penulis persembahkan 

kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa kabar 

tentang pentingnya ilmu oagi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. 

Skripsi ini merupakan sala:1 satu syarat untuk mencmpuh ujian tingkat sarjana 

hukum pada fakultas Hukum Univt'rsitas Med~n .A:rea. Skripsi ini berjudul "SUATU 

TL~JAUAN TERHADAP PERANAN ARBITRASE SEBAGAI SALAH SATU 

CARA PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA DI LUAR PENGADILAN 

(Studi Pada Badan Arbitra!'e Nasional Indonesia (BANI) Medan)". 

Dalam menydesaikan tulisan ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan 

dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima-

kasih s ~besar-besarnya kepada para pihak tersebut, terutama kepada : 

Bapak Syafaruddin, SH, M.Hun1 , selaku Dekan pada Fakultas Hukum Universitas 

Medan Area. 

Bapak H. Abdul Muis, SH,M~ , selaku Ketua Bidang Hukum keperdataan di 

Fakultas Hukum Universitas Medan Area sekaligus sebagai dosen Pembimbing I 

Penuli s. 

B1pak Muazzul , S4, M.Hum , selaku Dosen Pembimbing II Penulis. UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



Bapak dan Ibu Dose11 serta semua staf administrasi di Fakultas Hukum Universitas 

~kdan Area . 

Rekan- .ekan se-almamater. 

Dan pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima-kasih yang tiada 

terhingga kepada kedua orang tua penalis, semoga keberhasilan penulis 

menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas Medan Area adalah juga 

merupakan kebahagian krsendiri kepada mereka berdua. 

Derigan segala kerei1dahan penalis berharap semoga tulisan mt bermanfaat 

bagi kita semua. 

Mecan, I\ 1 aret 2 009 

Penulis 

DARMA PLANTIKA 
NPM. 04 840 0045 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



DAFTAR ISi 

ralaman 

ABSTRAKSI 

KAT A f'ENGANT AR ... .. .. ....... . .. .. .. .. .. . ... .. ... . .. ... .. .. .. . .. . ... .. .. .. . . . 

DAFT AR TSI Ill 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan dan Pengertian Judul 3 

B. Alasan pemilihan Judul .. . ... ... . .. .. . ... ... ... .. . ... .. . .. . ... .. . . 4 

C'. Pennasalahan .. .. .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . .. .. . . .. .. . . .. .. . . .. .. . . .. 4 

D. Hipotesa .. .... . . 5 

E. Tujuan Pembahasan .... . .. . .. ... . ... .... .. ... ...... .. .. .. .... . . .. .. 6 

F. Metode Pengumpulan Data .. .. . . . ... ... ... .. . ... .. . ... .. . .. . ... .. 7 

G. Sistematika Penuli san ... . .. . .. . . . . . . . .. . .. . .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. 8 

BAB II. GAMBARAN UMlTh1 TENT ANG ARBITRASE .... .. ... .... ...... ... 11 

A. Pengertian dan Batasan Arbitrase .......... .... .... ... .... .... .... .... .. ... . 11 

B. Dasar Hukum Arbitrase .... .... ... .... ... .. .. ...... .. .... .. ... ... .... .. .... .. .. .. 16 

C. Tujuan Arbitrase .. .. ..... .... .. .. .... .. .... .. .. ... .. .. ...... .. ..... ... .. .. ... ... .. . 17 

D. Proses Penyelesaian Sengketa Melalui Arbitrase. ...... ..... .. .. ... 21 

BAB III. BENTUK-BENTUK PENYELESAIAN SENGKETA Di 

LUAR PENGADILAN DAN DI LUAR ARBITRASE... .. ... .. .. .. 23 

A Konsultasi . 

B. Negoi sasi dan Perdamaian .. ... ... .... ............ .. . ... .... .. .. .. .. .... .. .. ... 24 

Ill 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



Bab IV 

C Mediasi ..... 

D. Konsiliasi. 

PERAN/\N ARBITRASE DALAM PFNr'ELESAIAN 

26 

30 

SENG KET A DI LUAR PENGADILAN ... .. ........ .......... ..... .. .... .. . 33 

A. Proses Pcmerik~aan Sengketa Melalui Arbitrase dan 

Pe!aksanaan Putusannya .................. .......... ........ ........ ... ..... ... 33 

B. Upaya Hukurr Lainnya Terhadap Keputusan Arbitrase 

Yang Tidak Memuaskan Salah Satu Pihak. .................. .. ..... .. 55 

BAB V KESHv1PULAN DAN SARAN ... .. . . .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. . .. . .. . .. . 63 

A. Kesimpulan ...... .. . .. . . . . .. .. . ... . . . . . . . .. .. . . . . . . . ... . . . .. . . . . . . . .. 63 

B. Saran. 64 

DAFTAR PUST AK/\ 

IV 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



BABI 

PENDAHUJ ,UAN 

Perkembangan masyarakat yang dinamis berlangsung sangat pesat 

terutJma pada bidang bisnis . Dinamika dan kepesatan yang terjadi telah membawa 

implikasi yang cukup mendasar terhadap pranata maupun lembaga hukum. 

lndikasi terhadap pranata hukum disebabkan sangat tidak memadainya perangkat 

norma untuk mendukung kegiatan ekonomi dan hisnis yang sedemikain pesat, 

implikasi dari dunia bisnis yang pesat terhadap lembaga hukum berakibat juga 

te1hadap pengadilan yang dianggap tidak profesional dalam menangani sengketa 

komersial. Akibatnya, •'Jembaga pengadilan yang secara kongkrit mengemban 

tugas untuk menegakkan hukum dan keadil an Ketika menerima, memeriksa , 

mengadili serta menyelesa ikan sengketa yang, diajukan dianggap sebagai tempat 

me1'yelesaikan sengketa yang tidak efektif dan efisi en. 1 

Gambaran tentang kondisi pengadilan inilah yang selama ini dipahami oleh 

kalangan pengusaha, terutama pengusaha asing yang berbisnis di Indonesia. Di 

samping itu ditambah pula dengan kondisi objektif lainnya ctari proses 

penyelesaian sengketa di pengadilan, yaitu bahwa menyelesaikan sengketa 

1 Eman Suparman, Piliha11 Forum Arbitrase Dalam Sengketa Komersial Untuk Penegakan 
f.:t?ad i lan. PT. Tata Nusa, Jakart a, 2004, hal. 1-3. 
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meialui pengadilan sesunguhnya merupakan rangkaian yang sangat panjang dari 

sebuah proses upaya pencarian keadilan. Dewasa m1 arbitrase dipandang 

sebagai pranata hukum yang penting sebagai sa!ah satu cara penyelesaian 

;engkera komersial di luar pengadi1an. Meningkatnya peranan arbitrase bersamaan 

den ~an meningkatnya transaksi bisnis, berpotensi pula terhadap timbulnya 

sengketa dikalangan dunia usaha . 

Kehidupan ekonomi dan proses hukum agar tidak menyimpang dan diatur 

dan dikendalikan oleh pranata-pranata hukum agar tidak menyimpang dan 

n, enc.:gah terj adinya berbagai penyimpangan , namun fenomena yang terjadi 

pranata hukurn di bidang ekonomi belum rnampu mengakomodir aktivitas dan 

proses ekonomi yang terjadi. 

Kegiatan ekonon 1i dewasa ini semakin berkembang, Melalui penciptaan 

produk-produk modem saat ini , memberikan kcmudahan pada setiap aspek 

kehidupan manusia. Di m~,na hasil dari kegiatan ekonomi tersebut dilindungi oleh 

peraturan perundang-undangan, seperti aspek bisnis merek, paten dan lainnya. 

Penanggulangan pelcinggaran kegiatan tkonomi memerlukan perhatian 

yang serius dan aktif sehingga perlu diberikan prioritas daiam mencari altematif 

cara penyelesaianriya, baik itu penyelesaian sengketa melalui arbitrase atau 

melalui pengadilan atau melalui cara lainnya yang disepakati oleh pihak-pihak 

\ ano bersenoketa . • ::::> ~ 
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Dunia usaha memerlukan keahlian khusus untuk memutus sengketa 

komersial yang tidak selalu dikuasai oleh hakim. Karena hal tersebut di atas 

diLutuhkan cara penyelesaian sengketa yang bin d1 luar pengadilan , berdasarkan 

suatu perjanjian antara pihak-pihak yang berkepentingan untuk menyerahkan 

penyelesaian sengketa mereka kepada seorang wali atau lebih. Inilah yang disebut 

dengan arbitrase atau perwasitan . 

Mengingat akan penting;iya lembaga arbitrase di masa depan di mana 

ketika kondisi lernbaga pengadilan berada dalarn krisis kepercayaan dan krisis 

kewibawaan dari masyarakat, khususnya masyarakat kalangan dunia usaha untuk 

menyelesaikan permasahhan yang terjadi dalam sengketa mereka, cukup menarik 

perhatian. 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian maka judul memainkan peranan 

penting. Adapun judul skripsi ini adalah "Suatu Tinjauan Terhadap Peranan 

Arbitrase Sebagai Salah Satu Cara Penyelesaian Sengkt:ta di Luar Pengadilan". 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda atas jud11i yang ctiajukan maka 

berikut ini akan diberikan pengertian secara etimologi yaitu: 

Suatu Tinjauan Terhadap bera!ti suatu telaah terhadap objek yang diteliti .2 

'Dinas Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 
2003 , h 671 . 
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Pcranan adalah kewenangan suatu badan karena ked11dukannya. 3 

Arhitrase 1nenurut Pasal 1 (I) Undang-TJndang Nomor 30 Tahun 1999 ten tang 

Alternatif Penyelesaian Sengketa mengebutkan : Arbitrase adalah cara 

penyelesaian sengketa perdata di luar pengadilan yang didasarkan pada 

Perjanjian Arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para pihak yang 

bersengketa . 

Sebagai Salah Satu Cara Penyelesaian Ser.gketa di Luar Pengadilan adalah 

menerangkan tentang arbitrase sebagcii pilihan para pihak yang bersengketa 

untuk menyelesaikan persengketaan itu se:idiri 

Studi Pada Badan Arbitrase Nns icnal indon~s i a (BANI) Medan adalah 

1T1 erupakan lokasi penelitian akan dilakukan .-

Berdasarkan pengertian juc:iul di atas maka pemba11asan skripsi ini adalah 

rentang pernnan arbi Lrase sebaga i sa lah satu earn penyclesaian sengketa di 1 uar 

pengadilan. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun alasan pemilihan judui ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pemeriksaaan sengketa melalui arbitrase dan 

pela 1<sanaan putusar:nya. 

' Jnid. ha!. I 023 
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2. Untuk mengetahui adanya upaya hukum lainnya terhadap keputusan arbitrase 

yang tidak memuaskan salah satu pihak. 

C. Pennasalahan 

Pennasalahan merupakan dasar arti suatu kerangka pemikiran sehingga 

dengan adanya permasalahan te:-sebut maka ditarik suatu dasar pemikiran atas 

judul penelitian yang diajukan. 

Permasalahan yang diangkac dalam skripsi ini adah1h ; 

1 . Bagain--.ana proses pemeriksaaan sengketa melalui arbitrase dan pelaksanaan 

putusannya. 

2. Apakah ada upaya hukum lainnyc..terhadap keputusan arbitrase yang tidak 

memuc.skan salah satu pihak? 

D. Hipotesa 

Hipotesa adalah suatu kebenaran yang sifatnya masih semcntara, dengan 

lain perkataar bahwa hipotesa itu adalah merupakan anggapan sementara tentang 

suatu keadaan yang diteliti. Oleh karena hipotesa itu sifatnya sementara atas 

jawaban permasalahan yang telah dikemukakan, maka masih perlu diuji atau 

dibuk.'tikan kebenarannya. 
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"Hipotesa dapat diartikan, merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, 

maka harus diuji kebenarannya dengan suatli penelitian, hipotesa itu tidak perlu 

IT.erupakan jawaban yang dianggap mutlak benar atau harus dibenarkan". 4 

Dengan hal-hal 11raian di atas , maka adapun yang menjadi hipotcsa penulis 

adalah : 

1. Proses pemeriksaaan sengketa melalui arbitrase dilakukan berdasarkan 

kesepakatan para pihak, dan para pihak yang bcrsengketa tunduk pada 

keputusan yang dijatuhkan. 

2. Terhadap keputusan arbitrase yang tidak memuaskan salah satu pihak maka 

pihak yang tidak puas dapat mengajukan tuntutan ke Peradilan umum . 

E. Tujuan Pembahasan 

Setiap peke~jaan pada da:;arnya mempunya1 tu.Juan yang mgm dicapai , 

Besar i\.ecilnya tu_juan tersebut digantungkan kepada hajat orang yang 

bersangkl!tan . 

Demikian juga halnya pembahasan yang diadakan penulis dalam bentuk 

skripsi ini . Dengan hal tersebut maka adapun yang mcnjadi tuju<'!.n pembahasan 

penulis adalah: 

4 
Abdul Muis, Pedoman Penulisan Skripsi dan Metode Penelitian Hukum, Diterbitkan Oleh 

fak . Hukum USU, 1990. Hal 3. 
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1. Untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana Hukum pada 

Fakultas Hukum Univer5itas Medan Area dengan sfesifikasi Jurusan 

Keperdataan . 

1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam studi hi...kum, biasanya bidang hukum penyelesaian 

sengketa komersial . 

3. Secara Praktis 

Hasil penelitian m1 berfaedRh unuk memberikan sumbangan pe;nikiran dan 

masukan mengenai penyele5aian sengketa melalui arbitrase diharapkan dapat 

memberi kontribusi terhadap upaya semua pihak yang menghendaki 

berperkara melalui lembaga arbitrase. Mengetahui sec~ra jelas mengenai 

aturan dan p1oses pelaksc..naan ;:iutusan arbitrase sesuai dengan perundang

undangan Indones ia maupun ai-:ibat hukumnya. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk baiknya suatu karya ilmiah seharusnyalah didukung oleh data-data, 

demikian juga dengan penulis~n skripsi ini penulis berusaha untuk memperoleh 

data-data maupun bahan-bahan yang cliperlukan dalam penulisan skripsi m1 

setidak-tidaknya dapat lebih dekat kepada golongan karya ilmiah yang baik. 
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Dalam memperoleh ataupun mengumpulkan data-data yang diperlukan 

untuk penulisan skripsi ini penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu : 

1. Studi Kepustakaan (Library Rl search) . 

Librmy Research atau penelitian kepustakaan adalah sebuah penelitian yang 

b~rkenaan dengan baca~.n yar g berisi 1eference books, texbooks, buku saku, 

majalah-majalah ilmiah, hasil-hRsil seminar, diskusi serta berbagai sumber 

lainnya yang Jitua11gkan dalam tulisan yang ur.tuk lebih kompleksnya lagi , 

balnva penulis juga mengunjungi perpustakaan-perpustal<.aan yang ada dalam 

kaitannya untuk kesempuma::-i.n skripsi penuiis ini juga dilengkapi dengan 

bahan perkuhahan . 

2. Studi Lapangan (Field Research) . 

Field Research atau penelitian lapangan adalah sebuah usaha untuk 

mengumpulkan data-d1ta atau bahan-bci.han secara langsung dari lapangan 

yang dalam hal ini penulis mengadakan penelitian di Badan Arbitrase 

Nasicnal Indonesia (BANI) Medan yang berkantor di gedung Kadin Provinsi 

Sumatera Utara. 

G. Sistematika Penulisan 

Dal arn penulisan skripsi ini penulis m~mbaginya dalam beberapa bab, dan 

bab-bab tcrsebut dibagi lagi dengan beberapa sub bab dan selurul:r.ya skripsi ini 

tc rdiri dari lima bab, adapun tujuan dari dibuatnya pembagian bab dan sub bab 
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adalah untuk memperrnudah telaah dan perif:ertian tentang apa yang dirangkum 

dalam skripsi ini . 

BAB I. PENDAHULUAN. 

Yarg diuraikan dalam bab ini adalah tentang Penegasan dari Per:gertian 

Judul , Alasan Pemilihan Judul , Permasalahan, Hipotesa, Tujuan 

Pembahasan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika Penulisan. 

BAB II. GAMBARAN UMUM TENT ANG ARBITRASE 

Yang dibahas da1am bab kedua ini adalah tentang : Pengertian dan 

Batasan Arbitrase, D<tsar H11kum Arbitra~e, Tujuan Arbitrase dan Proses 

Penyelesaian Sengketa Melalui Arbitrase. 

Bab III . BENTUK-BENTUK PENYELESAIAN SENGKETA DI LUAR 

PENGADILAN DAN Dl LUAR ARBITRASE 

Yang dibahas dalam bab ketiga ini adalah tentang : Konsultasi , 

Negoisasi dan Perda1r.ai8n, Mediasi , dan Konsiliasi . 

Bab IV. PERANAN ARBITRASE DALAM PENYELESAIAN SENGKETA DI 

LUAR PENGADILAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang : Proses Pemeriksaan Sengketa 

Melalui Arbitrase dan Pelaksanaan Putusannya dan Upaya Hukum 

Lainnya Terhadap Keputusan Arbitrase Yang Tidak Memuaskan Salah 

Satu Pihak . 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

l\1cb b~igi:m akl1 ir ini ak.111 dibcrikan Kes impulan dan juga Saran-Saran 

cbri pembahasan terdahulu . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



BAB II 

GAMBARAN UMUM TENT ANG ARBITRASE 

A. Pengertian dan Batasan Arbitrase 

Kata arbitrase berasal dari kata arbitrare (Latin), arbitrage (Belanda dan 

Perancis), arbitration (Inggris) , yang berarti kekuasaan untuk menyelesaikan 

se~uatu menurut kebijaksan~.an atrn darnai oleh arbiter atau wasit. 5 

Pasal I (I) Undang-Undarig Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase 

A. l ~e rn atif Penyt.lesai,m Sengketa mengebutkar.: Arbitrase adalah cara 

penyelesaian sengketa perdata di luar p~ngad!lan yang didas~rkan pada Perjanjian 

Arbitrase yc.ng dibuat secara- tertul is oleh pafa pihak yang bersengketa. 

Sanusi Bintang mengutip pendapar R. Subekti yang mengartikan arbitrase 

adalah penyelesaian atau pernutusan untuk seorang hakim atau para hakim 

berdasarkan persetujuan bahwa para pihak akan tunduk pada atau menaati 

keputusan yang diberikan oleh hakim atau para hakim yang mereka pilih atau 

nmjuk tersebut 6 

M.Jsih dalam sumber yang sama batasan arbitrnse yang lebih terperinci 

diberikan oleh Abdulkadir Muhammad yaitu : 

' Rad1madi Usma n, H11J..11111 Arbitrase Nasional, Gramedia, 'akarta, 2002, hal 1. 
6Sanusi Bintang dan Dahlan, Pokok-Pokok H11k11111 Ekonomi dan Bi.mis, Citra Aditya Balci, 

Bandu ng, 2000, ln l. l 18. 

11 
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Arbitrase adalah badan peradilan swas~a di luar lingkungan peradilan 
umum, yang dikenai khusu'> dalarn dunia pemsahaan Arbitrase adalah 
peradilan yang dipilih dan ditentukan sendiri secara rnka rela oleh pihak
pihak pengusaha yang bersengketa. Penyelesaian sengketa di luar 
pengadilan nega:-a merupakan kehendak bebas pihak-pihak kehendak bebas 
ini dapat dituangkan dalamperjanji:m tertulis yang mereka buat sebelum atau 
sesudah terjadi sengketa sesuai dengan asas kebebasan berkontrak dalam 
hukum perdata 7 

Para pihak yang bersengketa berhak untuk menyerahkan penyelesaian 

sengketa 111ereka kepada seorang atau beherapa arbiter. Untuk itu pemilihan 

arbiter haruslah didasarkan pada k.emampuan dan keahlian dalam bidang tertentu 

dan yang terpenting seorang arbiter haruslah mampu bertindak secara netral. 

Menurut M. Yahya Harahap dalam Munir Fuady: 

Arbitrase merupakan salah satu metode penyelesaian sengketa. Sengketa 
yang harus diselesaikan tersebut berasal dari sengketa atas sebuah kontrak 
dalarr. bentuk sebagqi berikut : 
1. Perbel:aan penafsiran (disputes) mengenai pelaksanaan perja!1jian, ber ...ipa: 

a. Kontraversi pendapat (controversy); 
b. Kesalahan pengertian (misunderstanding); 
c. Ketidaksepakatan (disagreement); 

2. Pelanggaran perjanjian (breach of contract), termasuk di dalamnya 
adalah: 
a. Sah atau tidaknya kontrak; 
b. Berlaku atau tidaknya kontral ; 

3. Pengakhiran kontrak (termmation of contract); 
4. Klaim mengeoai ganti rugi atas wanprestasi atau perbuatan atau melawan 

bukum . ~ 

7 Rachmadi Usman, H11k11m Arh .'1, u~·e Nasional, Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 
200 2. ha!. 2-3. 

8 Munir Fuady, Arbirrase Nasionc:/, Altematif Penyelesaian Sengketa Bisnis, Citra Aditya 
B :1i, Bandung, ha!. 11.-1 2. UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



13 

Arbitrast merupakan suatu pengadilan swasta, yang sering juga disebut 

dc-ngan "pengadilan wasit". Sehingga para "arbiter" dalam peradilan arbitrasi 

berfungsi memang layaknya seorang "wasit" (referee) seumpama wasit dalam 

suatu pertandingan bola kaki. 

Yang dimaksud dengan "arbitrase" adalah submission of controversies, by 

ugreemenr of the parties thereto, to person chosen by themselves for 

determination (suatu pe11gajuan sengketa, berdasarkan perjanjian antara para 

pihak, kepada orang-orang yang dipilih sendiri oleh mereka untuk mendapatkan 

suatu keputusan). 9 

Dalam suatu sumber, arbitrase dimaksudkan :;ebagai : 

Menurut yang tertulis, ialilh memeriksa sesuatu, atau mengambil keputusan 
mengenai faedahnya. Prose _; yang oleh suatu perselisihan antara dua pihak 
yang bertentangan diserahkan kepada satu pihak atau lebih yang tidak 
berkepentingan untuk mengadakan pemeriksaan dan mengambil suatu 
keputusan terakhir. Pihak yang tidak ber!<:epentingan, atau arbirator 
tersebut, dapat d1pilih oleh pihak-pihak itu senJiri, atau boleh ditunjuk oleh 
suatu badan yang lebih tinggi yang kekuasaannya diakui oleh pihak-pihak 
itu . Dalam prosedur arbitration, kedua belah pihak yang bertentangan itu 
sebelumnya ~elah menyetu.iui akan menerima keputusan itu sebelumnya 
telah disetuj ui akan meneriP1;:i keputusan arbitrator. 10 

Dari beberapa definis1 tersebut di atas, dapat ditarik beberapa karakteristik 

_ ·uridis dari arbitrase. Karakteri~tik vuridis tersebut adalah sebagai berikut : 

I . Adanya kontroversi di antara para pihak. 

9 Ibid. 
JO Ibid. 
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Kontrovcrs i k rsebut diajukan kepada arb;ter . 

.3 Arbiter diajukan oleh pC1 ra pihak atau ditunjuk oleh badan tertentu. 

4. Arbiter adalah pihak di luar badan peradilan umum. 

5. Dasar per gajuan sengketa ke arbitrase adalah perjanjian. 

6. Arbiter melakukan pemeriksaan perkara. 

7. Setelah memeriksa perkara, arbiter akan memberikan Putusan arbitrase 

tersebut dan mengikat para pihak. 

Sungguhpun yang nam a.1ya arbit1 asc itu bermacam ragamnya, dan 

pengaturannya juga berbeda-beda dari satu negara ke negara lainnya, namun 

demikian dapat disebutkan bahwa suatu arbitrase modem haruslah memiliki 

syant-syarat minimal sebagai berikut : 

l. Badan pengadilan konvension::! mengakui yurisdiks i tadan arbitrase. 

2. Klausula/kontrak arbitrase mengikat dan tidak dapat dibatalkan . 

.3 . Putusan arbitrase pada ~rinsipnya bersifat final dan binding, dan hanya dapat 

ditinjau kembali oleh badan pengadilan konver.sional dalam hal-hal yang 

sangat khusus dan ~erbc.tas . 

-+ . Badan-bada11 pengadilan konvensional harus dapat memperlancar tugas 

arbitra.se. 

Selain itu terhadap suatu arbitrase modem haruslah dilaksanakan hal-hal 

s ~bagai berikut : 
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l. Selalu dirumuskan dan diterapkan tujuan dan cita-cita terhadap arbitrase yang 

mungkin dirnpai . 

' ) Keremuan tentarig arbitrase haruslah merefl eks i common sense dan memenuhi 

pcrsyaratan-persyarat::m yang ada di m .. gara yang bersangkutan (local 

r l!q 11 ire me 111 s) 

3. Secara periodik huku;n tentang arb1trase selalu diubah, tetapi hukum ttrsebut 

harus tetap mudah untuk dicema 

-+ Hukurn tentang arbitrase harns selalu diperlengkapi oleh mereka yang benar

benar kompeten. 

5. Hukum tentang arbitrase harus dilengkapi mengikuti perkembangan kasus

kasus yant; diperiksa, tetapi tidak boleh bias 

6. Harns cepat menyerap, merespons dan melaksanakan perubahan-perubahan 

tanpa perlu membuang waktu . 

7. Lawyer baik tidak selamanya rnenjadi pem1mpm yang baik. Jadi 

perkembangan pembaharuan arbitrase tidak se; lalu mengikuti perkembangan 

kasm-kasus besar dengan lawyer yang hebat-hebat. 

Arbitrase sebagai bentuk penyelesaian s~ngketa pada dasamya sama 

dengan penyelesaian sengketa lewat pengadilan, namun tidak semua sengketa 

pcrdata yang dapat diselesaikan rnelalui arbitrase. Undang-Undang Arbitrase 

secara ekspi is it menyebutkan sengketa-sengketa yang dapat diselesaikan melalui 

arbitrase, yaitu hanya sengketa di bidang perdagangan dan mengenai hak yang 
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menurut hak dan perundang-undangan dikuasai sepenuhnya oleh pihak yang 

bersengketa, dan yang menuru. perunda11g-undangan tidak dapat dilakukan 

perdamaian. 

B. Dasar Hukum Arbitrase 

Menurut und:ing-undang No. JO tahun 1999, arbiterase adalah cara 

penyelesaian suatu perkara perdata di luar pengadilan umum yang didasarkan 

p1da perjanjian arbiterase ya;1g di buat secara tertulis oleh para pihak yang 

bersengketa (Pasal I ayat (1 )) . Pada dasamya arbiterase adalah perjanjian perdata 

dimana para pihak sepakqt untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi yang 

mungkin akan timbul dikemudian hari yang diputuskan oleh pihak ketiga atau 

penyeleas:iian sengketa oleh seseorang atau bebe:-apa orang wasit (arbiter) yang 

ah 1 i di bidangnya secara bersama- sama ditunjuk oleh pihak yang berperkara 

Jengan t_idak di ~e kseiikan melalui pengadilan , tetapi secara musyawarah , hal mana 

Jiruangkan dalam salah satu bagian dari kontrak . 

Berdasarkan ketentua11 tersebut maka Jasar hukum dari arbitrase adalah 

Undang-Undang No. · 30 Tahun 1999 tentang Arhitrase dan Altematif 

Penyeksaian sengketa. 

Sela in itu d:isar hukum keberadaan arbitrase scbagai salah satu pilihan para 

ihak untuk menyelesaian sengketa antara para pihak tersebut adalah ketentuan 

hukum pcrjanjian sebagairr,ana diatur dalam Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata 
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_ 11g mener:tukan bahwa "setiap pe~janjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai 

u 1d:-i ng-undang bagi !11ereka yang mernbuatnya". 

Berdasarkan ketentu.m Pasal 1338 ayat ( 1) KUH Perdata tersebut maka 

apat dijelaskan bahwa pilihan hukum oleh para pihak dalam menunjuk arbitrase 

- bagai media penyelesaian sengketa adalah memiliki dasar hukum. 

C. Tujuan Arbitrase 

Pada saat ini suatu tendensi bahwa harnpir di setiap kontrak dagang 

~ncantumkan klausula penyelesaian sengketa meialui arbitrase ya.ng merupakan 

s atu cam penyelesdian sengketa di luar pengadilan. 

Mengutip penJ elasan umum Undang-.Undang Nomor 30 Tahun 1999, pada 

~1 urnnya dikatakan bahwa prana~a arb itrase mempunyai kelebihan dibandingkan 

ngan pranata perad i Ian , ya itu • 

Dijamin kerahasiaan sengketa para pihak; 

Dapat dihindari kelamix1tan yang diakibtakan karena ha! prosedural dan 

administratif; 

Para piihak dapat memilih arbiter yang menurut keyakinannya mempunya1 

pengetahuan, pengalaman, serta lata!" belakang yang cukuo mengenai masalah 

yang disengketakan, jujur dan adil. 

ci Para pihak dapat men~ntukan pilihan hukL:m untuk menyelesaikan masalahnya 

sena proses dan tempat penyelenggaraan arbitrase; dan 
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Putusan arbiter rnernpakan putusan yang rnengikat para pihak dan dengan 

melalui tata cara (prosedur) sederhar.a saja ataupun langsung dapat 

dilaksanakan. 

Penyelesaian sengketa rnelalui lembaga arbitrnse lebh disukai oleh pelaku 

"" ·onorni dalarn kontrak bisnis yang bersifat nasional maupun internasional , 

ikarenakan sifat kerahasiaan , prosedur sPderhana dan putusan arbiter mengikat 

ra pihak disebabkan putusan yang diberikan oersifat final. l l 

Tujuan mendasar orang-ornng yang terlibat dalarn su!ltu sengketa bisnis 

__ mil ih forum arb1trase untuk menyelesaian sengketany.1 adalah: 

Kebebasan_ keperc?.yaan dan keamanan . 

A. rbitrase pada umurnnya rnenarik bagi· para pengusaha, pedagang, dan 

investor sebab arbitrase rnernberikan kebebasan dan otonomi yang sangat luas 

keoada mereka. 

Keahlian (expertise). 

Para pihak yang bersengketa memiliki kepercayaan yang lebih besar pada 

· ahlian arbiter rnen?enai persoalan yang disengketakan dibandingkan dengan 

·epada pengadilan. 

Cepat dan hemat biaya. 

ebagai suatu proses, arbitrase tidak terlalu formal sehingga mekanismenya 

11 Advendi Simangunsong dan Elsi Kartikc. Sari, Hukum Dalam Ekonomi, Gramedia 
.::: _ rana Indonesia. Jal.;arta, 2004, ha! 124 . 
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lebih fleksibel. Dibandingkan dengaD proses litigasi di pengadilan. Dengan 

demikian arbitrase proses pengambilan kepumsannya lebih cepat sehingga bi

aya penyelesaian sengkrta relatif lebih murah daripaa litigasi, sebab untuk 

putusan arbitrase tidak ada kemungkinan upaya hukum banding. 

-+ Bersifat rahasi ~1 . 

Oleh karena arbitrase leb1h bersifat privat dan tertutup dibandingkan 

pengadibn , pemeriksaan sengketa d! dalam forum arbitrase bersifat rahasia . 

S ifa t itu mel indun g i para pihak d an publi sitas yang mer ..igikan sertu segala 

akiban1ya, seperti penyelese!i an sengketa di pengadilan negeri sulit dihindarkan 

karcna pengadilan negeri terikat oleh asas sifat terbukanya persidangan, yang 

memungkinkan setiap ~rang dapat hadir · dan mendengarkan pemeriksaan 

perkara di pengadilan. 

5. Pertim 1Jangan putusan arbitra::.e lebih be:-sifat privat. 

Oa!Jm mempertimbangkan penyelesaian sengketa privat pengadilan dan 

arbitrase san gat te rbeda. Pengadilan actalah lemba~a publik, sehingga ketika 

mcnyek sa1kan sengketa privatpun seringkali memanfaatkan momentum 

p~nye l esa ian sengketa privat untuk me:igutamakan kepentingan umum, 

sementara kepentingan privat menjadi pP,rtimbangan kedua. Sebaliknya, forum 

~irb1tra si.-:' merupakan lembaga pri vat, oleh sebah itu para arbiter da1am 

mempertimbangkci.n penyelesaian sengketa yang ditanganinya juga lebih 

bersifa t priver daripada bersifat publik/umum. 
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6. Kecenderungan yang modem. 

Dalam dunia perdagangan intemasional , kecenderungan yang terlih~t adalah 

liberalisasi peraturan perundang-undang?n arbitrase untuk lebih mendorong 

penggunaan arbitrase darip£i.da penyeiesaian sengketa dagang melalui 

perndilan umum . 

7. Putusan arbitrase final dan mengikat 

Sesuai dengan kehendak dan niat daripara pihak pelaku bisnis yang 

menghendaki putus<ll penyelesaian sengketa pada forum arbitrase bersifat 

final dan mengikat (final and bznding) kedua belah pihak. Sedangkan putusan 

pengadilan masih terbuka bcrbagai upay:.i hukum, sehingga untuk memperoleh 

.. 
putusan yang berkekuatan hukum tetap, memerlukan waktu yang cukup lama. 

Di kalangan dunia usaha, arbitrase merupakan suatu pilihan yang tepat 

dalam menyelesaikan sengketa yang terjadi di antara mereka. Menurut t:man 

Suparman, tujuan pihak-pihak yang be~sengketa mcmilih forum arbitrase adalah : 

agar konflik yang dihadapi dapat diselesaikan dengan proses yang cepat; dapat 

te~jamin kerahasiaannya, ditangani oleh arbiter atau wasit yang ahli dalam 

bidangnya, sehingga sengketanya dapat diputuskan menurut keadilan dan 

·epatutan (ex aequo et bona). 12 Pada akhimya tujuan memilih arbitrase akan 

berrnuara pada tujuan akhir dalam penyelesaian sengketa yakni untuk mendapat-

12 Eman Suparn1an, Op.Ci! , hal. 7C: 
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:..: an keadilan substansial yang lehih bermartabat dan tidak sekedar rnernperoleh 

·ead ilan formal yang tidak mern iliki rnakna apapun. 

D. Proses Penyelesaian Sengketa Melalui Arbitrase 

Pada prinsiµn ya undang-undang memberikan kebebasan kepada para pihak 

yang menentukan sendiri acara dan proses arbitrase yang akan digunakan . Hal ini 

itcgaskan oleh Pasal 31 Undang-Undang Nomor 30 fahun 1999, yang 

enyatakan bahwa para pihak bel )as rnenentukan acara arbitrase yang digunakan 

·~:ll am pemeriksaan sengketa sepa11jang tidak bertentangan dengan ketentuan yang 

. -
:"' l3h diatur dalam U!1d ang-Undan ~ Nornor 20 Tahun 1999. 

Secara umum dapa~ dikatakan bahwa jal:m:iya pemeriksaan dalarn 

itrase tidak jauh berbeda den gan jalannya. pemeriksaan perkara perdata oleh 

;:'"'n :o;:idi lan ya ng menjl.m1s ke arah perni<1gaan pada umumnya. Akan tetapi 

.:-: f....1ur da l2m arti susunan kel embagaan, antara a:-bitrase dengan pengadilan 

-:-."'r ang sarigat bcrlainan. 

Prak:ek maupun literatur dapat dijumµai pembedaan bentuk arbitrase yaitu: 

= ase terlembaga (institutional arbitration) dan arbitrase ad hoc. Secara 

::_"::o ·ional kedua bentuk arbitrase ini memiLki fungsi masing-rnasing sesua1 

pembentukannya dalam rangka penyelesaian sengketa. 

Pelaksanaan putusan arbitrase nasionaL tidak ada rumusan yang ciiberikan 

g-Undang Nomor 30 Tahun 1999. Secara penafsiran argumentum a 
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conrrario dapat dirumuskan bahwa putusan arbitrase nasional adalah putusan yang 

di_iah1hkan di wilayah hukum Republik Indonesia berdasarkan ketentuan hukum 

Republik Indonesia. Pasal 59 disebutkan dalam wak.'tu selambat-lambatnya 30 

(tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal dip~tusan diucapkan, lembaran asli atau 

salinan otentik putusan diucapkan, lembaran ash atau salinan otentik putu<;a.n 

arbitrase diserahkan dan didaft:arkan kepada Panitera Pengadilan Negeri untuk 

selanjutnya dapat dilakukan eksekusi oleh Pcngadil:m Negeri yang bersangkutan. 
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BABlH 

BE:\TllK-B£N'fllK PENYELFSAIAN SENGKETA DI LUAR PENGADILAN 

DAN DI LUAR ARBITRASE 

A. Koasultasi 

Tidak ada suatu rumusan ataupun penjelasan yang diberikan dalam UU 

. o. · 30 Tahun 1999 meng;enai mr.kna maupun arti dari konsultasi. Jika melihat 

ada Black's Law Dictionary dapot diketahui bahwa yang dimaksud dengan 

·onsultasi (consultation) ad~ tlah : Act of co.'1sulting or conferring : e.g. patient 

11·irh doctor, client with lawyer. Deliberation·af persons on some subjec!. 13 

Dari rumus.m yang diberikan dalam Black's Law Dictionary tersebut dapat 

i ·ctahui , bahwa pada prinsipnya konsultasi merupakan rnatu tindakan yang 

~ rsifat perso11al antara suatu pihRk tert~ntu , yang diseb11t dengan klien der.gan 

::- hak lain yang merupakan pihak konsultan, yang membc:rikan pendapatnya 

ada klien tersebut untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan kliennya 

ebut. 

Tidak ada suatu rumusan yang menyatakan sifat keterikatan atau 

'- wajiban untuk memenuhi dan mengikuti penctapat yang disampaikan oleh pihak 

~-o 1sultan . lni berarti i<lien ad alah bebas untuk menentukan sendiri keputusan 

11 Gunawan Widj aya, A ltemat(f Pe11ye/esaia11 Se 11gketa, da/am Seri hukum Bisnis, Penerbit 
?T Raja Grafindo P~rsada, Jakarta, 2001 , ha! 96. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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yang akan ia ?'.nbil untuk kepentingannya sendiri, walau demikian tidak mcn11tup 

kemungkinan klien akan dapat mempergunakan pendapat yang disampaikan oleh 

pihak konsultan tersebut. lni be1arti dalam konsultasi, sebagai suatu bentuk 

pranata alternative penyelesaian sengketa, peran dari konsultan dalam 

menyelesaikan perselisihan atau sengketa yang ada tindakan dnminant sama 

sekali, konsultan hanyalah memberikan pendapat Omkum), sebagaimana diminta 

olel1 kliennya, yang untuk selanj11tnya keputusan mengenai penyelesaian sengketa 

ersebut akan diambil sendiri oleh para pihak, meskipun adakalanya pihak 

·onsultan .1uga diberikan ke~c: ,npatan untuk mer~rnuskan bentuk-bentuk 

penyelesaiar, sengketa yang dikehendaki . oleh para pihak yang bersengketa 

terse but. 

B. Negoisasi dan Penlamaian 

Jika rumusan yang diberikan dalam Pasal 6 ayat (2) Ul_T Nomcr 30 Tahun 

1999, di sana dikatakan bahwa pada dasamya para pihak dapat dan berhak untuk 

enyelesaikan sendiri sengketa yang timbul di antara mereka. Kesepakatan 

cngenai penyelesaian tersebut selanjutnya harus dituangkan dalam bentuk 

-"" ulis , ·ang d1setJjui oleh pan! pihak. 

Ketentu :m tersebut me r~ gins;atkan pada ketentuan yang serupa yang diatur 

.i lam Pasal 1851 sampai dengan 1864 Bab Kedelapanbelas Buku Ill Kitab 

L 'ang-undang Hukum Perdata tentang Perd:imaian. B~rdasarkan definisi yang UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



25 

diberikan dikatakan bahwa Perdamaian adalah suatu persetujuan dengan mana 

k.edua belah pihak, dengan menycrahkan, menjanjikan atau menahan suatu 

barang, mengakhiri suatu pcrkara yang sed2.ng bergantung atau mencegah 

timbulnya suatu perkara. 

Persetujuan perdamaian ini olet. Kitab lJndang--undang Hukum Perdata 

di\vajibkan untuk dibuat pula secara tertdis, dengan ancaman tidak sah. Jika 

dikaji secara seksama ctapat dikatakan bahwa kata-kata yang tcrtuang dalam 

rumusan Pasal 6 ayat (2) UU No. 30 Tahun 1999 memiliki makna dan objektif 

yang hampir sama dengan yang diatur dalam Pasal 1851 KUH Perdata, hanya saja 

negosiasi menurut rumusan Pasal 6 ayat (2) BU No. 33 Tahun 1999 tersebut. 

1. Diberikan tenggang waktu penyelesaian pa!ing lama 14 hari; dan 

2. Penyelesaian sengketa tersebut harus dilakukan dalam bentuk pertemuan 

langsung oleh dan antara para pihak yang bersengketa. 

Selain itu perlu dicatat pula bahwa negoisasi, merupakan salah satu lembag 

altematif penyelesaian sengketa yar.g dilaksam1.kar1 di lua1 pengadilan, sedangkan 

pc:rdamaian dapat dilakukan baik sebelum proses persidangan pengadilan 

dilakukan, maupw1 setelah sidang peradilan dilak.sanakan, baik di dalam maupun 

di luar sidang pengadilan (Pasal 130 HR). 

Ada dua ha! yang sebenamya perlu diluruskan atau diperjelas dari makna 

negoisasi yang diatur dalam ketentuan Pasai 6 ayat (2) undang No.30 Tahun 1999 

tersebut. Pertama adalah : "Apakah ketentuan tersebut bersifat compulsory UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



26 

(memaksa)'7". Apakah para pihak dapat mengenyampingkan ketentuan ini , untuk 

selanjutnya langsung menuj11 pada alternative penyelesaian sengketa yang lain 

(seperti mediasi , konsultasi , konsilasi, atau arbitrase) maupun melalui proses 

ligitasi. Dan yang kedua ad:ilah ketentuan mcnegenai 14 hari tersebut dihitung 

sejak kapan? Apakah dihitung sejak sengketa terjadi? Lantas kaplil1 suatu sengketa 

dapat dikatdkan telah terjadi? Apakah dimulai dari saat pe,rtemuan langsung para 

f)ihak yang pertama kali sejak sengketa berlangusng? 13agaimana jika para pihak 

t id~1k (dapat) bertemu satu dengar~ yang lainr.ya atau suatu jangka waktu yang 

rc l3ti\ c- lama·) Apab h para pih<1k dapat memperpanjang batas waktu tersebut atas 

kesepakatan bersama, dan sampai bP.rapa lama? 

Selain dari ketentuan rumusan dalarr1 Pasal 6 ayat (2) UU No. 30 Tahun 

l 999 tidak r.1emberikan pengaturan lebih lanjut mengenai negosiasi sebagai sa!ah 

satu lembaga alteriiative penyelesaian sengketa oleh para pihak. Dalam buku 

B11si11 ess L011" Principles, Cases and Policy karya Mark.E Roszkowski dikatakan 

bahwa : Negotiation is a process by which two parties, with differing demand 

reach an agreement generally through compromise and concession. 

C. Mediasi 

Pengaturan mengenai mediasi dapat ditemukan dalam ketentuan Pasal 6 

ayat (3), ayat (4) dan ayat (5) UU No. 30 Tahun 19991, Ketentuan mengenai 

ediasi yang diatur dalam Pasal 6 ayat (3) UU No. 30 Tahun 1999 adalah 
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merupak::tn suatu proses kegiatan sebagai kelm1_iutan dari gagalnya negosiasi yang 

dilaJ...'Ukan oleh para pihak me1rnrut ketentua11 Pasal 6 ayat (2) UU No. 30 Tahun 

1999. 

Mem1rut rumusan dari Pasal 6 ayat (3) Undang-undang No.30 Tahun 1999 

tersebut dikatakan bahwa atas kes ~pakatan tertul is para pihak sengketa atau beda 

pendapat diselesaikan melal!.Ii bantuan seorang atau lebih penasihat ahli maupun 

melalui seorang mediator. TJndaPg-undang 1idak memberikan rumusan definisi 

atau pengertian yang jelas dari mediasi maupun mediator. Dari literatur hukum , 

misalnya adalah Elack' :; Law Dictionary dikatakan bahwa mediasi dan mediator 

adalah : J\1ediation is a method of non binding dispute revelation involving a 

neutral rhirrl party who tries to help the disputing parties reach a mutually 

1greeable solution 14 

Mediasi merupakan model p~nyelesaian sengketa di mana pihak luar tidak 

memihak dan netral (mediator) membantu pihak-pihak yang bersengketa guna 

inemperoleh penyelesaian sengketa yang disepakati para pihak. Nolan-Haley 

endefinisikan : Mediation is generally understood to be a short term, structured, 

r .skonentr>d, participat01y intervention process. Disputing parties work with a 

eun·al third party, the mediator, to reach a mutually process, where a third party 

inrervenor imposes a decision, no such compulsion exists in mediotion. 15 

14 Bryan A. Garner, Bleck's Law Dictionwy , Edito r in Chief, 2004, ha!. 1003. 
15 Nola n-H aley, Alternative JJ1sp11te Reso/ution, St. Paul, Minnesota, 1992, ha!. 56 . 
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Selanjutnya juga dapat dilihat dalc.m ketentuan yang diatl:r dalam WTPO 

[\ :ediation Rules bahwa: Mediation 1greemen: means an agreement by the parties 

ro submit to ;nediation all or certain disputes which have arisen or which may 

arise be11ree11 them: a Mediation Agreement may be in the from of a mediation 

clause in a cont;·act or in the from of a sepante contract. The mediation shall be 

ronducted in the manner agreed by the parties. If, and to the extent that, the 

par:ies have not made such agreement, the mediator shall, in accordance with the 

Rules. determine the manner in ·which the mediation shall be conducted. Each 

party shall cooperate in good faith with the mEdiator to advance the mediation as 

expeditinusly as possible. 1
" 

Mediasi, dari pengertian yang diberikan, jelas melibatkan keberadaan 

pihak ketiga (baik perorangan maurun dalam bentuk suatu lembaga independen) 

vang bcsifat netral dan tidak memihak, yang akan berfungsi sebagai mediator. 

Sebagai pihak ketiga yang nE'tral , i11dependen , tidak memihak dan ditunjuk oleh 

. am pihak (secara langsung maupun melalui lembaga mediasi), mediator 

~rkc\\ ·ajiban untt1 1, m-;Jaksanakan tugas dan fungsinya berdasarkan pada 

h~ndak dan kem~n1an para pihak. 

\Valau demikian ada suatu pola umum yang dapat diikuti dan pada 

1mnmya dijalankan oleh mediator dalam rangka penyelesaian sengketa para 

16 Ahmadi Hasan, Penyelesaiqn Ser.gketa Melalui Upaya (Non Ligitasi) Menurut Peraturan 
? erundang-undangan. AL-BANJARI Vol 5, No. 9, Januari - Juni 2007 12, ha!. 21. 
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pihak. Sebagai suatu pihak di luar perkara, yang tidak memiliki kewenangan 

memaksa, mediator ini berkewajiban untuk bertemu atau mempertemukan para 

pihak yang bersen!?;keta guna 1~encari masukan mengenai pukok persoalan yang 

dipersengketakan oleh para pihak. 

Berdasarkan pada informasi yang diperoleh, baru kemudian mediator dapat 

menentukan duduk perkara, kekurangan dan kelebihan dari masing-masing pihak 

yang bersengketa, dan selanjutnya mencoba menyusun proposal penyelesaian, 

yang kemudian dikomu11ikasikan kepada para pihak secara langsung. Mediator 

l arus mampu mencii)takan suasana dan kondisi yang kcndusif bagi terciptanya 

kompromi di antara kedua belah pihak yang bersengketa untuk memperoleh hasil 

yang sr.ling menguntungkan (winwin). 

Baru setelah diperoleh p~rsetujuan dari para pihak atas proposal yang 

!Jjukar, (beserta seg:ala revisi atau perubah1mya) untuk penyeiesaiaan masalah 

_, :mg dipersengketakan. mediator kemudian menyusun kesepakatan itu secara 

nu lls unruk ditandatangani oleh para pihak_ Tidak hanya sampai disitu , mediator 

J gJ dihrapkan dapat membantu pelaksanaa11 dari kesepakatan tertulis yang telah 

i andatangani oleh kedua belah pihak. 

Mel' urut UU No _ 30 Tahun 1999, kesepakatan penyelesaian sengketa ata 

-: :..' 3 pendapat sernra tertulis adalah fin al dan mengikat bagi para pihak untuk 

2il ksanakan dengan itikad baik_ Kesepakatan tertulis tersebut wajib didaftarkan 

.: i Pengadilan Negeri dalam waktu paling lama (tiga puluh) hari terhitung sejak 
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pcnandatanganan. dan waj ib d; laksanakan Jal am waktu paling lama 30 (tiga 

puluh) hari sejak pendaft:ara r ~ . 

Dalam pasal 6 (4) UU No. Tahun 1 q99 dikatakan bahwa UU membedakan 

mediator ke d ~.lam: 

1. Mediator yang ditunjuk secara bersama oleh para pihak (Pasal 6 ayat (3) UU 

No. 30 Talmn 1999, dan 

' Mediator yang ditunjuk oleh iembaga abritase atau lembaga alternative 

penyelesaian sengketa yang ditunjuk oleh para pihak (Pasal 6 ayat (4) UU No. 

30 Tahun 1999. 

Meskipun d1berikan suRt~1 time-frame Uangka waktu) yang jelas, kedua 

:· "" tentucin tersebut terkesan memperar.jang jangka waktu altemativP. penyelesaian 

-engketa di luar pengadilan. Tidak. ada suatu kejelasan hpakah ketentuan tersebut 

rsifat mernaksa atau dapat disimpangi oleh para pihak. Dapatkah para pihak 

anya mempergunakan salah satu dari kedua macam mediator tersebut. 

D. Konsiliasi 

Seperti halnya konsultasi , negosiasi rnaupu!i mediasi, UU No. 30 Tahun 

99 ticiak memberikan suatu rumusan yang eksplisit atas pengertian atau definisi 

· konsiliasi ini . Bahhkan tidak dapat ditem 1.ii satu ketentuanpun dalam UU No. 

_O Tahun 1999 ini mengatur mengenai konsiliasi. Perkataan konsiliasi sebagai 

:JI h satu lemba~2 alternativ~ pen~1elesai~n sengketR dapat ditemukan dalam 
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ketentuan Pasal 1 angka 10 dan Alenia ke-9 Penjelasfln Um um Undang-tL1dang 

No 30 Tahun 1999 tersebut. 

Dalam Black 's Law Dict 'onmy d;katakan bahwa konsiliasi adalah 

C onsilliatiori is the adj;1stment and settlement of a dispute in a friendly, 

zmantagonistir: manner used in court before trial with a view towards avoiding 

trial in labor disputes before arbitration. Court of Conciliation is a court which 

proposes terms of adjustmenf, so as to avoid ligition. 

Consilli ation dal am bahasa Inggeris berarti perdamaian dalam bahasa 

Indones ia Kemudian dalam Blak's Law Oictonary dikatakan bahwa pada 

prisnispnya konsiliasi merupakan perdamaian. Dalam ha! yang demikian 

sebagaimana vang diatur dalam pasal 1851 sampai dengan Pasal 1864 Bab 

kedelapan belas Buku III UU Hukum Perdata, berarti segala sesuatu yang 

dimaksudkan untuk diselesaikan nelalui konsiliasi tunduk pada ketentuan KUH 

Perdata, dan secara khusus Pasal 1851 sampai dengan Pasal 1864. Ini berarti has ii 

kesepakatan melalui altern1tif p~nyelesaian sengketa konsiliasi inipun harus 

dibuat secara temtlis dan Jitandatangani secara bersama oleh para pihak yang 

bersengketa . Sesu~i der.gan ketentuan Pasal 6 ayat (7) jo Pasal 6 ayat (8) UU No. 

30 Tahun 1999. Kesepakatan tertulis hasil konsilias1 tersebutpun harus didaftarkan 

di Pengadilan nege;-i dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak 

tanggal pendaftaran d1 Pengadilan Negeri . Kesepakatan tertulis hasil konsiliasi 

bersifat final dan mengikat para pihak. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Berbeda dengan negos1as1, konsiliasi , dari pengertian yang diberikan 

dalam Black's Law Dictionary, merupakan langkah av.;al perdamaian sebelum 

5idang peradilan (ligitasi) dilaksanakan. Bahkan diatur dalam KUHP, dengan 

berasumsi bahwa yang dimaksud dengan konsiliasi dalam UU No. 30 Tahun 1999 

adalah identik dengan perdamaian yang diatur dalam KUHP. Dengan demikian 

berarti konsiliasi tidak hanya dapat dilakukan untuk mencegah dilaks£,r..akannya 

;iroses ligitasi , melainkan juga dapat dilakukan oleh para pihak, dalam setiap 

tingkat peradilan yang seJang berlangsung, baik di dalam maupun di luar 

pengadilan, dengan pengecualian untuk hal-hal atau sengketa di mana telah 

diperoleh suatu putusan hakim ) ang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, 

tidak dapat dilakukan konsili as i. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Proses pemeriksaaan sengketa melalui arbitrase pada dasamya tidak 

ubahny::.. seperti proses pemeriksaan sengketa lewat pengadilan serara 

umum, akan tetapi struktur dalam ani susunan kelembagaan, antara 

arbitrase dengan pengadilan memang sangat berlainan dengan pengadilan. 

Sedangkan pelaksanaan putusan arbitrase dalam sengketa harus 

dilaksanakan oleh para pinak secara sukarela. Jika para pihak tidak 

bersedia memenuhi peJal~sanaan putusan-arbitrase nasional tersebut secara 

sukarela, maka putusan a:bitrase nasional itu dilaksanakan secara paksa 

Supaya putusan arbitrase nasional dapat dilaksanakan, putusan tersebut 

harus dideponir dulu dala:r, akta pendaftaran di kepaniteraan Pengadilan 

Negeri. Tindakan deponir mi dilakukan dengan cara menyerahkan dan 

mendaftarkan ltmbar asli a.au salina autentik putusan arbitrase nasional 

oleh arbiier atau kuasanya kepada panitera Pengadilan Negeri. 

2. Upaya hukum lainny<l terhadap keputusan arb1trase yang tidak memuaskan 

salah satu pihak, maka pihak yang tidak puas tcrsebut diberikan 

kesempatan untuk men~ajukan permohonan mengenyampingkan suatu 

putusan arbitrase. Permohonan untuk mengenyampingkan putusan 

63 UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Darma Plantika - Suatu Tinjauan terhadap Peranan Arbitrase Sebagai Salah Satu….



64 

arbitrase harus diajukan secara tertulis, dengan perrnohonan yang diajukan 

kepada Ket·1a Pe :1gadilan Negeri tempat arbitrnse diselenggarakan. 

B. Saran 

1. Penyelesaian sengketa mel::i lui arbitrase adalah merupakan suatu pilihan 

hukum bagi pihak yang bersengketa, dan disebabkan ianya suatu pilihan 

hukum maka kepada para pihak yang bersengkcta tersebut hendaknya 

dapat menghormati putusan arbitrase yang telah ditetapkan . 

2 . Sebagai suatu putusan di luar pengadilan, maka keputusan arbitrase lebih 

me11ekankan p~rdamaian dalam penyelesaian sengketa. Maka dalam ha! ini 

disarankan kepadG para pihak yang bersengketa hendaknya dapat 

menempuh jal:rn arbitrase sebagai suatu pilihan hukum dal~rn penyelesaian 

sengketa rnereka. 

I~ 
.~ 

\I 

1 
I 
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